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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Sebagai bangunan Cagar Budaya, Gedung Rathkamp merupakan salah satu 

bangunan dengan posisi yang cukup unik di Bandung. Keunikan ini salah satunya datang 

dari lokasinya di Jalan Braga sebagai salah satu kawasan Cagar Budaya terbesar di 

Bandung dan bersebelahan dengan beberapa Bangunan Cagar Budaya yang cukup terkenal, 

seperti Gedung Merdeka, Gedung De Vries, dan Hotel Savoy Homann. Selain itu, 

kepemilikan bangunan oleh Kimia Farma juga merupakan keadaan yang unik, karena 

dengan kepemilikan oleh perusahaan sebesar Kimia Farma, pelestarian pada bangunan 

seharusnya bisa berjalan dengan lancar tanpa permasalahan kepemilikan yang seringkali 

mengganggu proses pelestarian bangunan cagar budaya. Dengan berbagai keunikan ini, 

tentu idealnya Gedung Rathkamp mampu dilestarikan dengan baik. Sayangnya, kenyataan 

yang ditemui di lapangan tidak sesuai dengan keadaan seharusnya, dimana Gedung 

Rathkamp mengalami berbagai kerusakan yang seharusnya bisa dicegah lebih awal. Selain 

itu, upaya pelestarian yang dilakukan juga terlihat tidak sesuai dengan keadaan asli 

bangunan, dimana ada perbedaan yang cukup kontras antara gaya arsitektur ruang luar dan 

dalam bangunan. Karena itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi 

kekurangan dalam upaya pelestarian Gedung Rathkamp dan meningkatkan kesadaran dari 

pengurus dan pengguna bangunan terhadap pentingnya pelestarian yang baik. 

Kesimpulan dari penelitian ini sendiri merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian 

“Bagaimana kesesuaian upaya pelestarian pada Gedung Rathkamp sebagai bangunan cagar 

budaya dengan pedoman Perda Kota Bandung?” Sesuai dengan analisa yang dilakukan, 

kriteria yang disyaratkan oleh Perda belum terpenuhi. Untuk menjawab pertanyaan 

penelitian “Bagaimana kesesuaian upaya pelestarian pada Gedung Rathkamp sebagai 

bangunan cagar budaya dengan pedoman Perda dan Standar Perubahan pada Pelestarian 

BCB?”, dapat disimpulkan bahwa meskipun sudah ada upaya pelestarian pada Gedung 

Rathkamp, namun upaya dan hasil dari pelestarian tersebut belum sesuai dengan pedoman 

yang berlaku, dan bisa diperbaiki lagi. Perlu diingat bahwa renovasi bangunan dilakukan 

sebelum pedoman terbaru dikeluarkan, sehingga ketidaksesuaian yang ada mungkin saja 

bukan karena ketidaksesuaian pada saat konstruksi, melainkan merupakan perubahan pada 

pedoman yang berlaku. Meskipun demikian, akan lebih baik bila gedung diperbaiki agar 
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lebih sesuai dengan pedoman terbaru, tidak hanya dari segi peraturan, namun juga dari segi 

nilai cagar budaya dan pelestarian gedung secara umum. Beberapa ketidaksesuaian ini 

diduga karena kurang tanggapnya pihak manajemen, khususnya pihak kantor pusat Kimia 

Farma sebagai pemilik bangunan yang sudah dihubungi oleh pengurus lokal mengenai 

beberapa perbaikan pada gedung. Selain itu, karakter penampilan interior yang khas dari 

Starbucks dan Circle K sebagai penyewa juga menjadi salah satu faktor terbesar dalam 

ketidaksesuaian dari hasil pelestarian Gedung Rathkamp. Dari beberapa aspek pelestarian 

yang dianalisis, aspek yang belum sesuai dengan pedoman secara keseluruhan antara lain 

meliputi aspek pengamanan dan aspek pemeliharaan bangunan cagar budaya. Elemen 

bangunan yang harus diperhatikan lagi dari segi pelestariannya antara lain pada bagian 

atap, finishing cat eksterior dan interior, ornamentasi bangunan, dan gaya ruang dalam 

bangunan, serta perawatan pada material batu dan logam. 

5.2. Saran 

Dari kesimpulan diatas dapat ditarik beberapa saran yang kami rasa bisa membantu 

dalam pelestarian Gedung Rathkamp ke depannya. Dari segi eksterior, kerusakan-

kerusakan yang ada pada ruang luar bangunan harus diperhatikan kembali dan diperbaiki 

dengan segera. Hal ini khususnya berlaku pada ornamentasi, cat, dan atap yang mengalami 

kerusakan maupun ketidakserasian dengan karakter asli dari Gedung Rathkamp. Selain 

perbaikan, pemeliharaan juga harus ditingkatkan untuk menghindari munculnya 

kerusakan-kerusakan yang sama lagi pada bangunan. 

Dari segi interior, banyak hal yang bisa ditingkatkan, khususnya dari segi gaya 

interior yang digunakan. Pada fungsi Starbucks, kondisi interior sudah cukup baik, namun 

karakter interior yang digunakan sangat berbeda dibandingkan gaya eksteriornya. Interior 

dari Starbucks seharusnya bisa lebih mempertimbangkan karakter bangunan aslinya, 

walaupun sebagai bagian dari franchise yang harus mengikuti aturan tertentu dari segi 

penampilannya. Salah satu contoh toko yang lebih baik dalam mengadaptasi bangunan tua 

yaitu Starbucks Dipatiukur. Toko tersebut mengadaptasi gedung tua tanpa banyak 

mengganti finishing dari ruang dalam bangunan tersebut. Meskipun demikian, fungsi kafe 

tetap tertampung dengan baik, dan identitas dari interior Starbucks tetap tersampaikan 

dengan baik. 
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Gambar 5.1 Keadaan ruang dalam Starbucks Dipatiukur (sumber: bandungcity.net, 

id.pinterest.com, diakses November 2021) 

Pada fungsi Kimia Farma, keadaan ruang interior sekilas terlihat cukup baik. Namun, 

metode renovasi yang digunakan pada renovasi terakhir kurang ideal, dengan plafon asli 

yang ditutupi oleh plafon gipsum serta adanya kusen pintu di dalam yang dihilangkan. 

Selain itu, ada juga pembuatan bukaan baru antara bagian bangunan Kimia Farma dengan 

bagian bangunan yang kosong. Dengan penelitian ini, diharapkan renovasi yang akan 

dilakukan ke depannya bisa lebih sesuai dengan pedoman-pedoman pelestarian yang 

berlaku. 

Pada fungsi Circle K, pelestarian elemen-elemen arsitektur sudah cukup baik, 

khususnya untuk bagian pintu dan jendela. Meskipun begitu, perawatan pada ruang dalam 

Circle K masih kurang mencukupi,  khususnya pada ruang duduk yang sekarang dalam 

keadaan sangat tidak terawat dengan plafon yang bolong serta dinding dan lantai yang kotor 

dan terkesan kumuh. Selain itu, perubahan fungsi juga bisa dilaksanakan untuk 

memperbaiki kesesuaian dengan konteks bangunan dan sekitar, salah satunya yaitu 

adaptasi fungsi museum mini untuk menyesuaikan dengan konteks sejarah bangunan yang 

juga sempat menjadi pusat PWI di Bandung. Dengan demikian perubahan yang kontekstual 

tersebut dapat serta mengangkat nilai sejarah sebagai bangunan yang berada di salah satu 

jalanan dengan nilai sejarah tinggi di Bandung. Fungsi minimarket Circle K sendiri tidak 

perlu dihilangkan, melainkan dipindahkan prioritasnya menjadi fungsi sekunder yang bisa 

menunjang fungsi utama yang diajukan. 
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